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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Student Teams Achievement 
Division (STAD) cooperative learning model based on the traditional game 
Martumba on the psychomotor learning outcomes in dance arts of fifth-grade 
students at UPT SD Negeri 019 Lumban Purba. This research employed a 
quantitative approach with a quasi-experimental design. The sample consisted of 
38 students, including 19 students in the experimental class and 19 students in the 
control class. Data were collected using observation techniques through 
psychomotor assessment sheets. The results showed that the average pretest and 
posttest scores in the experimental class increased from 61.84 to 85.90, while in 
the control class they increased from 59.40 to 77.07. The hypothesis testing using 
the t-test indicated that t_count > t_table (5.56 > 2.02), meaning that Hₐ was 
accepted. Therefore, the STAD cooperative learning model based on the 
traditional game Martumba has a significant effect on students' psychomotor 
learning outcomes in dance arts. 

Keywords: psychomotor learning outcomes, Martumba, dance arts, STAD 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis permainan 
tradisional Martumba terhadap hasil belajar psikomotorik seni tari siswa kelas V 
UPT SD Negeri 019 Lumban Purba. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Sampel penelitian berjumlah 38 siswa 
yang terdiri dari 19 siswa kelas eksperimen dan 19 siswa kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi melalui lembar penilaian 
psikomotorik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen meningkat dari 61,84 menjadi 85,90, sedangkan 
pada kelas kontrol meningkat dari 59,40 menjadi 77,07. Hasil uji hipotesis 
menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t_hitung > t_tabel (5,56 > 2,02), 
sehingga Hₐ diterima. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbasis permainan tradisional Martumba berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar psikomotorik seni tari siswa. 
 
Kata Kunci: hasil belajar psikomotorik, Martumba, seni tari, STAD 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan proses 

penting dalam mengembangkan 

potensi individu guna meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan 

keterampilan, sikap, dan kemampuan 

yang bermanfaat bagi kehidupan di 

masa depan. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang 

menekankan pada pengembangan 

potensi peserta didik secara 

menyeluruh, baik aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik . 

Pada jenjang sekolah dasar, 

pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada aspek akademik, tetapi juga 

pada pengembangan kreativitas, 

karakter, dan keterampilan estetis 

melalui mata pelajaran Seni Budaya. 

Salah satu bagian penting dalam 

pembelajaran seni adalah seni tari, 

yang berperan dalam melatih 

kemampuan ekspresi, koordinasi 

gerak, keseimbangan, serta apresiasi 

terhadap budaya. Pembelajaran seni 

tari juga memiliki kontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan 

psikomotorik siswa melalui aktivitas 

gerak yang terstruktur dan bermakna. 

Dalam konteks budaya lokal, 

pembelajaran tari tradisional seperti 

Tari Tor-Tor memiliki nilai yang 

sangat penting, khususnya bagi 

siswa di lingkungan masyarakat 

Batak Toba. Tari Tor-Tor tidak hanya 

mengandung nilai estetika, tetapi juga 

sarat makna sosial, budaya, dan 

spiritual. Oleh karena itu, 

pembelajaran tari tradisional di 

sekolah dasar diharapkan mampu 

memperkuat identitas budaya siswa 

sekaligus menanamkan nilai-nilai 

karakter seperti kerja sama, disiplin, 

dan rasa tanggung jawab . 

Namun, pada kenyataannya, 

pembelajaran seni tari di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai 

permasalahan. Berdasarkan hasil 

observasi di UPT SD Negeri 019 

Lumban Purba, kemampuan 

psikomotorik siswa dalam 

menampilkan gerak dasar Tari Tor-

Tor masih tergolong rendah. Siswa 

mengalami kesulitan dalam mengikuti 

tempo, menjaga keseimbangan, serta 

mengoordinasikan gerakan. Selain 

itu, sebagian besar siswa belum 

mencapai standar ketuntasan yang 

ditetapkan . 

Permasalahan tersebut tidak 

terlepas dari penggunaan model 

pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional, di mana guru lebih 

banyak mendemonstrasikan gerakan 
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dan siswa hanya menirukan secara 

berulang. Kondisi ini menyebabkan 

siswa kurang aktif, mudah bosan, dan 

kurang terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran. 

Padahal, siswa sekolah dasar 

cenderung lebih menyukai aktivitas 

yang melibatkan gerak dan 

permainan. 

Salah satu alternatif solusi yang 

dapat diterapkan adalah penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division 

(STAD). Model ini menekankan kerja 

sama dalam kelompok, tanggung 

jawab individu, serta interaksi aktif 

antar siswa sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar. Agar lebih sesuai dengan 

karakteristik siswa, model STAD 

dapat dipadukan dengan permainan 

tradisional yang dekat dengan 

kehidupan siswa. 

Permainan tradisional memiliki 

potensi besar sebagai media 

pembelajaran karena mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif, menyenangkan, dan 

kontekstual. Salah satu permainan 

tradisional yang relevan adalah 

Martumba, yaitu permainan khas 

Batak Toba yang melibatkan gerakan 

ritmis, keseimbangan, dan 

kekompakan. Permainan ini memiliki 

kesesuaian dengan unsur-unsur 

dalam pembelajaran tari, sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk melatih 

kemampuan psikomotorik siswa. 

Meskipun demikian, 

pemanfaatan permainan tradisional 

Martumba dalam pembelajaran seni 

tari masih belum dilakukan secara 

optimal dan sistematis. Selain itu, 

penelitian yang mengkaji secara 

khusus pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis permainan tradisional 

Martumba terhadap hasil belajar 

psikomotorik siswa masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis permainan tradisional 

Martumba terhadap hasil belajar 

psikomotorik seni tari siswa kelas V di 

UPT SD Negeri 019 Lumban Purba. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran seni 

tari yang inovatif, aktif, dan berbasis 

kearifan lokal. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 
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penelitian quasi eksperimen. Desain 

yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design, yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V UPT 

SD Negeri 019 Lumban Purba Tahun 

Ajaran 2025/2026. Sampel penelitian 

berjumlah 38 siswa yang terdiri dari 

19 siswa pada kelas V A sebagai 

kelas eksperimen dan 19 siswa pada 

kelas V B sebagai kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) 

berbasis permainan tradisional 

Martumba, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non-tes berupa observasi 

dengan instrumen lembar penilaian 

psikomotorik seni tari. Instrumen 

penelitian terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji 

validitas menggunakan Aiken’s V 

menunjukkan nilai sebesar 0,802 

(kategori tinggi), sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha memperoleh nilai sebesar 

0,574, sehingga instrumen 

dinyatakan layak digunakan. 

Teknik analisis data meliputi uji 

prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas 

menggunakan uji Liliefors dan uji 

homogenitas menggunakan uji F. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji t untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap hasil belajar psikomotorik 

siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan hasil belajar 

psikomotorik antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Nilai rata-rata 

pretest pada kelas eksperimen 

sebesar 61,84, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 59,40. Kedua kelas 

menunjukkan kemampuan awal yang 

relatif sama dan masih berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

Tabel 1 Data Nilai Pretest 

 

!" !#$%#& 'EF*+F,J# !" !#$%# 'EF*+F,J#
K /0N00 2 K 23N24 2
R /4N/6 R R /0N00 K
4 /6NK2 R 4 /4N/6 R
2 30N6K R 2 /6NK2 K
/ 32NR7 R / 30N6K R
3 36N73 R 3 32NR7 4
6 6KN24 R 6 36N73 2
7 6/N00 4 7 6KN24 R

8+9$%: KK62N;7 K; 8+9$%: KKR7N/3 K;
3KN72 /;N20

<F$%J&<",=E"$<F$%J&>*J?FE#9F,

@%=%AE%=%@%=%AE%=%
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Diagram 2 Nilai Posttest Siswa 

 
Setelah diberikan perlakuan, 

nilai rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen meningkat menjadi 

85,90, sedangkan pada kelas kontrol 

menjadi 77,07. Peningkatan hasil 

belajar pada kelas eksperimen 

sebesar 24,06, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 

17,67. 

Tabel 2 Data Nilai Posttest 

 

 
Diagram 2 Nilai Posttest Siswa 

Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa seluruh data 

berdistribusi normal dengan nilai 

L_hitung < L_tabel pada pretest dan 

posttest di kedua kelas.  

Tabel 3 Hasil UJi Normalitas Kelas 
Eksperimen 

UJi Normalitas Kelas Eksperimen 

Data 𝐿!"#$%& 𝐿'()*+ Kriteria Keteranga

n 

Pretes

t 

0,131 0,19

6 
𝐿!"#$%& < 

𝐿'()*+ 

Berdistrib

usi 

Normal 

Postte

st 

0,107 0,19

6 
𝐿!"#$%& < 

𝐿'()*+ 

Berdistrib

usi 

Normal 

 

Tabel 4 Hasil UJi Normalitas Kelas 
Kontrol 

UJi Normalitas Kelas Kontrol 

Data 𝐿!"#$%& 𝐿'()*+ Kriteria Keteranga

n 

Pretes

t 

0,134 0,19

6 
𝐿!"#$%& < 

𝐿'()*+ 

Berdistrib

usi 

Normal 

Postte

st 

0,157 0,19

6 
𝐿!"#$%& < 

𝐿'()*+ 

Berdistrib

usi 
Normal 

 

Uji homogenitas juga 

menunjukkan bahwa data bersifat 

homogen, dengan nilai F_hitung < 

F_tabel baik pada pretest maupun 

posttest. Dari hasil perhitungan data 

pretest untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol maka diperoleh 

𝐹!"#$%& = 1,032 < 𝐹'()*+ = 2,217 dan 

data posttest untuk kelas eksperimen 

!" !#$%# &'EF*E+,# !" !#$%# &'EF*E+,#
J K/0NN 2 J 3K043 J
2 K40/K J 2 KJ0R6 2
6 420JR 2 6 K/0NN 3
R 4/0KJ 3 R K40/K 3
/ 47027 / / 420JR 6
3 72043 6 3 4/0KJ J

8*9$%: J3620JR J7 8*9$%: JR3R02K J7
4/07N KK0NK

;E$%,<;"+='"$;E$%,<>F,?E'#9E+

@%=%A'%=% @%=%A'%=%
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dan kelas kontrol diperoleh 𝐹!"#$%& =

1,540 < 𝐹'()*+ = 2,217, maka dari 

pertanyaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest homogen. 

Dari perhitungan uji 

normalitasdan uji homogenitas 

menunjukkan bahwa kedua variable 

penelitian memiliki distribusi nrmal 

dan memiliki varians yang homogen. 

Hal ini berarti persyaratan analisis 

telah terpenuhi sehingga analisis data 

dapat dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh signifikan terhadap variable 

yang di teliti.  

Pengujian hipotesis 

menggunakan rumus uji t dengan 

membandingkan 𝑡!"#$%& dengan  

𝑡#()*+. Uji hipotesis dalam hal ini 

menggunakan uji t dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 dan ujji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan 

Micro soft Excel. 

 
Berdasarkan tabel tersebut 

dapat dilihat bahwa 𝑡!"#$%& = 5,565 

sedangkan 𝑡#()*+ = 2,028, dari 

pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan 𝑡!"#$%& >  𝑡#()*+, maka 

dari hal tersebut hasilnya 

menunjukkan bahwa Hipotesis 

Alternatif (𝐻() diterima dan Hipotesis 

Nol (𝐻,) ditolak yang artinya ada 

pengaruh yang signifikan dari 

pembelajaran menggunakan Model 

Kooperatif Tipe STAD Berbasis 

Permainan Martumba tehadap Hasil 

Belajar Psikomotorik Seni Tari Kelas 

V UPT SD Negeri 019 Lumban Purba 

T.A 2025/2026. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis 

permainan tradisional Martumba 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar psikomotorik siswa pada 

pembelajaran seni tari. Hal ini terlihat 

dari peningkatan nilai yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol. 

!"#$%!&'#()"*+H-.$'/%%0H123'450+.'6+71+28$%

!"#$%&'(%) *+),&+-
9$+2 :;<=>?@>;?A BB<>AA:C?@@
6+71+28$ ?=<>MCBBM@ @:<:;AC:=CB
EF%$7G+!1)2% @= @=
H)).$I'6+71+28$ ?M<=C;AM@?=
JO-)!L$%1M$I'9$+2'N1OO$7$28$ >
IO MA
!'*!+! ;<;A;>M:@;=
HP#QR!S')2$"!+1. @<M?;A@4">A
!'T71!18+.')2$"!+1. @<A::?=BB@C
HP#QR!S'!()"!+1. ?<A;@??4">A
!'T71!18+.'!()"!+1. ?<>?:>=C>>@
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Penerapan model STAD 

memungkinkan siswa untuk belajar 

secara berkelompok, saling 

membantu, dan berinteraksi aktif 

dalam proses pembelajaran. Kondisi 

ini mendorong siswa untuk lebih 

terlibat dan bertanggung jawab 

terhadap pembelajaran mereka. 

Integrasi permainan tradisional 

Martumba dalam pembelajaran 

memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Permainan ini 

mengandung unsur gerak ritmis, 

keseimbangan, dan kekompakan 

yang relevan dengan pembelajaran 

seni tari. Melalui aktivitas tersebut, 

siswa dapat lebih mudah memahami 

dan mempraktikkan gerakan tari 

secara langsung. 

Sebaliknya, pembelajaran 

pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional 

cenderung membuat siswa kurang 

aktif, sehingga peningkatan hasil 

belajar tidak seoptimal kelas 

eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif dan 

berbasis kearifan lokal memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya pada 

aspek psikomotorik. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bahwa 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

model kooperatif dan permainan 

tradisional dapat menjadi alternatif 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa di sekolah dasar. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis 

permainan tradisional Martumba 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar psikomotorik seni tari siswa 

kelas V UPT SD Negeri 019 Lumban 

Purba. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji hipotesis yang menunjukkan nilai 

t_hitung > t_tabel (5,56 > 2,02) serta 

adanya peningkatan hasil belajar 

yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas 

kontrol. 

Penerapan model pembelajaran 

ini mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, 

dan kontekstual, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan serta 

kemampuan psikomotorik siswa 

dalam pembelajaran seni tari. 
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